
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum data Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 2020. Sumber data penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakn teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampelnya berdasarkan kriteria yang diinginkan oleh peneliti. Kriteria pengambilan sample penelitian ini adalah sebagai berikut:
	Tabel 4.1

	Proses Seleksi Sampel

	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2017-2020
	40

	 
	
	 

	2.
	Perusahaan manufaktur yang tidak  melakukan IPO Maksimal 2017
	(10)

	 
	
	

	3.
	Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan Annual Report tahun 2017-2020
	(10)

	 
	
	 

	 
	Total sampel penelitian
	30

	 
	Populasi penelitian (4 tahun)
	120

	 
	Data yang di Outlier
	 
	 
	 
	 
	86

	 
	Jumlah data yang diolah
	 
	 
	 
	34

	Sumber: Lampiran 1


Berdasarkan tabel diatas, diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan, sehingga diperoleh sebanyak 30 dikali 4 tahun yaitu 

120 data. Dikarenakan pada saat pengujian terjadi data yang tidak normal, sehingga dilakukan outlier data sampel, sehingga sampel penelitain ini menjadi 34 data. Nama – nama perusahaan yang dijadikan sampel penelitian disajikan dalam tabel sebagai berikut:
	Tabel 4.2

	Daftar Sampel Perusahaan

	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	AKPI
	Argha Karya Prima Industry Tbk

	2
	ALKA
	Alaska Indonesia Tbk

	3
	AMFG
	Asahimas Flat Glass Tbk

	4
	APLI
	Asiaplast Industries Tbk

	5
	ARNA
	Arwana Citra Mulia Tbk

	6
	BAJA
	Saranacentral Bajatama Tbk

	7
	BTON
	Beton Jaya Manunggal Tbk

	8
	BUDI
	Budi Starch & Sweatener Tbk

	9
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	10
	EKAD
	Ekadharma International Tbk

	11
	ETWA
	Eterindo Wahana Tama Tbk

	12
	HMSP
	H.M Sampoerna Tbk

	13
	IMPC
	Impack Pratama Industri Tbk

	14
	INAI
	Indai Aluminium Industry Tbk

	15
	INCI
	Intan Wijaya International Tbk

	16
	INTP
	Indocement Tunggal Prakasa Tbk

	17
	IPOL
	Indopoli Swakarsa Industry Tbk

	18
	KIAS
	Keramika Indonesia Assosiasi Tbk

	19
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	20
	LION
	Lion Metal Works Tbk

	21
	LMSH
	Lionmesh Prima Tbk

	22
	MARK
	Mark Dynamic Indonesia Tbk

	23
	MLIA
	Mulia Industrindo Tbk

	24
	PBID
	Panca Budi Idaman Tbk

	25
	PICO
	Pelangi Indah Canindo Tbk

	26
	SMCB
	Holcim Indonesoa Tbk

	27
	SRSN
	Indo Acidatama Tbk

	28
	TBMS
	Tembaga Mulia Semanan Tbk

	29
	TOTO
	Surya Toto Indonesia Tbk

	30
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical Tbk


Sumber: Lampiran 2
Berdasarkan tabel diatas ,diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan,sehingga diperoleh sebanyak 30 dikali 4 tahun yaitu 120 data. Dikarenakan pada saat pengujian terjadi data yang tidak normal, sehingga dilakukan outlier data sampel, sehingga sampel penelitian ini menjadi 34 data. Nama-nama perusahaan yang dijadikan sampel penelitian disajikan dalam tabe sebagai berikut :  
Berikut disajikan data penelitian :
Tabel 4.3

Tabulasi Penelitian
	No
	Kode
	Tahun
	DAR
	 DER 
	 ROE 
	EPS
	HS

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	AKPI
	2017
	0,59
	1,44
	0,01
	19,61
	500

	
	
	2018
	0,60
	1,49
	0,05
	94,45
	980

	
	
	2019
	0,00
	1,23
	0,04
	79,93
	470

	
	
	2020
	0,50
	1,01
	0,05
	97,07
	555

	2
	ALKA
	2017
	0,74
	2,89
	0,20
	30,35
	306

	
	
	2018
	0,84
	5,44
	0,23
	45,19
	300

	
	
	2019
	0,83
	4,77
	0,07
	14,49
	418

	
	
	2020
	0,75
	2,98
	0,06
	13,17
	262

	3
	AMFG 
	2017
	0,43
	0,77
	0,01
	88,87
	6.025

	
	
	2018
	0,57
	1,34
	0,00
	15,20
	3.690

	
	
	2019
	0,61
	1,56
	- 0,04
	- 304,66
	3.430

	
	
	2020
	0,63
	1,72
	- 0,15
	- 993,06
	2.700

	4
	APLI
	2017
	0,43
	0,75
	- 0,01
	- 0,98
	72

	
	
	2018
	0,59
	1,46
	- 0,12
	     - 17,24
	84

	
	
	2019
	0,49
	0,97
	0,05
	7,04
	179

	
	
	2020
	0,49
	0,97
	- 0,03
	- 4,71
	198

	5
	ARNA
	2017
	0,36
	0,56
	0,12
	16,64
	342

	
	
	2018
	0,34
	0,51
	0,14
	21,55
	420

	
	
	2019
	0,35
	5,29
	1,85
	29,65
	436

	
	
	2020
	0,34
	0,51
	 0,25
	44,44
	680

	6
	BAJA
	2017
	0,82
	4,50
	  - 0,13
	-12,77
	160

	
	
	2018
	0,92
	10,78
	1,26
	53,72
	113

	
	
	2019
	0,91
	10,28
	0,02
	0,62
	62

	
	
	2020
	0,83
	4,95
	0,43
	30,62
	116

	7
	BTON
	2017
	0,16
	0,19
	0,07
	11,61
	113

	
	
	2018
	0,16
	0,19
	0,15
	28,41
	230

	
	
	2019
	0,20
	0,25
	0,01
	1,40
	210

	
	
	2020
	0,20
	0,24
	0,02
	6,23
	300

	8
	BUDI
	2017
	0,59
	1,46
	0,04
	10,16
	94

	
	
	2018
	0,64
	1,77
	0,04
	11,22
	96

	
	
	2019
	0,57
	1,33
	0,05
	14,23
	103

	
	
	2020
	0,55
	1,24
	0,05
	14,91
	99

	9
	CLEO
	2017
	0,55
	1,22
	0,17
	22,81
	755

	
	
	2018
	0,24
	0,31
	0,08
	24,21
	284

	
	
	2019
	0,38
	0,62
	0,17
	10,90
	545

	
	
	2020
	0,32
	0,47
	0,15
	11,06
	500

	10
	EKAD
	2017
	0,17
	0,20
	0,11
	109,04
	50

	
	
	2018
	0,15
	0,18
	0,10
	105.96
	970

	
	
	2019
	0,12
	0,14
	0,09
	110,77
	1.200

	
	
	2020
	0,12
	0,14
	0,10
	137,28
	50

	11
	ETWA
	2017
	1,11
	- 10,37
	1,07
	- 131,70
	63

	
	
	2018
	1,24
	- 5,25
	0,54
	- 143,25
	81

	
	
	2019
	1,31
	- 4,25
	0,26
	- 92,42
	64

	
	
	2020
	1,25
	- 4,94
	 - 0,27
	75,03
	62

	12
	HMSP
	2017
	0,21
	0,26
	0,37
	108,93
	4.730

	
	
	2018
	0,24
	0,32
	0,38
	116,39
	3.710

	
	
	2019
	0,30
	0,43
	0,38
	117,97
	2.100

	
	
	2020
	0,39
	0,64
	0,28
	73,78
	1.505

	13
	IMPC
	2017
	0,44
	0,78
	0,07
	18,89
	970

	
	
	2018
	0,42
	0,73
	0,08
	21,83
	940

	
	
	2019
	0,44
	0,78
	0,07
	19,27
	1.050

	
	
	2020
	0,46
	0,84
	0,08
	23,96
	1.325

	14
	INAI
	2017
	0,77
	0,77
	0,03
	61,00
	378

	
	
	2018
	0,78
	3,61
	0,13
	63,86
	410

	
	
	2019
	0,74
	2,80
	0,11
	52,96
	440

	
	
	2020
	0,77
	3,34
	0,01
	6,30
	334

	15
	INCI
	2017
	0,12
	0,13
	0,06
	91,44
	408

	
	
	2018
	0,18
	0,22
	0,05
	85,03
	575

	
	
	2019
	0,16
	0,19
	0,04
	70,42
	418

	
	
	2020
	0,17
	0,21
	0,08
	490,69
	905

	16
	INTP
	2017
	0,15
	0,18
	0,08
	505,22
	21.950

	
	
	2018
	0,16
	0,20
	0,05
	311,29
	18.450

	
	
	2019
	0,17
	0,20
	0,08
	498,56
	19.025

	
	
	2020
	0,19
	0,23
	0,08
	490,69
	14.475

	17
	IPOL
	2017
	0,44
	0,79
	0,02
	0,38
	127

	
	
	2018
	0,45
	0,81
	0,04
	0,94
	89

	
	
	2019
	0,41
	0,70
	0,03
	0,72
	93

	
	
	2020
	0,37
	0,59
	0,05
	1,32
	138

	18
	KIAS
	2017
	0,19
	0,24
	- 0,06
	    - 5,71
	100

	
	
	2018
	0,21
	0,26
	- 0,06
	    - 5,31
	100

	
	
	2019
	0,26
	0,36
	- 0,55
	- 33,12
	64

	
	
	2020
	0,17
	0,20
	- 0,06
	- 3,47
	50

	19
	KLBF
	2017
	0,16
	0,20
	0,18
	52,34
	1.690

	
	
	2018
	0,16
	0,19
	0,16
	53,27
	1.520

	
	
	2019
	0,18
	0,21
	0,15
	54,14
	1.620

	
	
	2020
	0,19
	0,23
	0,15
	59,73
	1.480

	20
	LION
	2017
	0,34
	0,51
	0,02
	17,85
	765

	
	
	2018
	0,32
	0,47
	0,03
	28,22
	680

	
	
	2019
	0,32
	0,47
	0,00
	1,78
	468

	
	
	2020
	0,32
	0,46
	-0,02
	-18,40
	346

	21
	LMSH
	2017
	0,20
	0,24
	0,10
	135,07
	640

	
	
	2018
	0,17
	0,21
	0,02
	30,07
	580

	
	
	2019
	 0,23
	0,29
	- 0,16
	-190,06
	476

	
	
	2020
	0,24
	0,32
	- 0,07
	- 84,05
	420

	22
	MARK
	2017
	0,27
	0,36
	0,28
	61,92
	1.600

	
	
	2018
	0,25
	0,34
	0,34
	107,77
	1.985

	
	
	2019
	0,32
	0,48
	0,29
	23,16
	452

	
	
	2020
	0,43
	0,76
	0,35
	37,95
	840

	23
	MLIA
	2017
	0,66
	1,96
	0,03
	35,93
	650

	
	
	2018
	0,57
	1,35
	0,08
	142,92
	1.205

	
	
	2019
	0,56
	1,27
	0,05
	95,82
	1.235

	
	
	2020
	0,53
	1,15
	0,02
	41,64
	555

	24
	PBID
	2017
	0,27
	0,38
	0,17
	123,13
	875

	
	
	2018
	0,33
	0,49
	0,19
	158,74
	1.150

	
	
	2019
	0,29
	0,40
	0,13
	119,27
	980

	
	
	2020
	0,20
	0,26
	0,19
	199,28
	1.435

	25
	PICO
	2017
	0,61
	1,55
	0,07
	35,52
	226

	
	
	2018
	0,65
	1,85
	0,05
	27,68
	244

	
	
	2019
	0,73
	2,74
	0,02
	13,07
	244

	
	
	2020
	0,78
	3,62
	 - 0,27
	- 113,30
	143

	26
	SMCB
	2017
	0,63
	1,73
	- 0,11
	- 98,92
	821

	
	
	2018
	0,66
	1,91
	- 0,13
	- 108,05
	1.885

	
	
	2019
	0,64
	1,80
	0,07
	65,13
	1.180

	
	
	2020
	0,64
	1,74
	0,09
	84,95
	1.440

	27
	SRSN
	2017
	0,36
	0,57
	0,04
	2,94
	50

	
	
	2018
	0,24
	0,44
	0,08
	6,43
	63

	
	
	2019
	0,34
	0,51
	0,08
	7,11
	68

	
	
	2020
	0,35
	0,54
	0,08
	7,34
	58

	28
	TBMS
	2017
	0,78
	3,51
	0,21
	20,64
	900

	
	
	2018
	0,78
	3,45
	0,15
	17,36
	900

	
	
	2019
	0,69
	2,22
	0,12
	16,15
	830

	
	
	2020
	0,67
	2,05
	0,09
	12,26
	940

	29
	TOTO
	2017
	0,40
	0,67
	0,16
	27,03
	408

	
	
	2018
	0,33
	0,50
	0,18
	33,59
	348

	
	
	2019
	0,34
	0,52
	0,07
	13,62
	292

	
	
	2020
	0,38
	0,62
	- 0,02
	- 2,97
	238

	30
	TPIA
	2017
	0,44
	0,79
	0,19
	17,90
	6.000

	
	
	2018
	0,44
	0,79
	0,10
	10,22
	5.925

	
	
	2019
	0,69
	0,96
	0,01
	1,33
	10.375

	
	
	2020
	0,50
	0,98
	0,03
	2,89
	9.075


B. Hasil Penelitian

1. Uji Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data statistik seperti mengetahui nilai min, max, mean, sum, standart deviasi, variance, range dan lain – lain untuk mengukur distribusi data dengan skewness dan kurtosis Priyatno (2014). Dalam penelitian ini, deskriptif statistic digunakan untuk menggambarkan seluruh variabel yang digunakan. Variabel dalam penlitian ini adalah Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan harga saham. Deskriptif statistic dalam penelitian ini disajikan dalam table 4.4 sebagai berikut:
	Tabel 4.4

	Uji Statistik Deskriptif

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Harga Saham
	34
	63,00
	1690,00
	701,88
	507,54

	Debt to Asset Ratio
	34
	0,16
	1,11
	0,48
	2,29

	Debt to Equity Ratio
	34
	-10,37
	5,29
	0,88
	0,36

	Return on Equity
	34
	-0,27
	1,85
	0,18
	60,62

	Earning Per Share
	34
	-131,70
	199,28
	36,65
	507,54


     Sumber: Lampiran 9
Penjelasan untuk deskripsi masing – masing variabel dalam penlitian ini adalah sebagai berikut:

a. Harga Saham
Nilai rata – rata (mean) dari data diatas menunjukkan variabel harga saham memiliki nilai rata – rata sebesar 701,88, nilai tertinggi sebesar 1690,00, nilai terendah sebesar 63,00 dan nilai standar deviasi sebesar adalah 507,54 .

b. Debt to Asset Ratio (DAR)
Nilai rata – rata (mean) dari data diatas menunjukkan variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai rata – rata sebesar 0,48, nilai tertinggi sebesar 1,11, nilai terendah sebesar 0,16 dan nilai standar deviasi sebesar adalah 2,29.
c. Debt to Equity Ratio (DER)
Nilai rata – rata (mean) dari data diatas menunjukkan variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai rata – rata sebesar 0,88, nilai tertinggi sebesar 5,29, nilai terendah sebesar -10,37 dan nilai standar deviasi sebesar adalah 0,36.

d. Return on Equity (ROE)
Nilai rata – rata (mean) dari data diatas menunjukkan variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai rata – rata sebesar 0,18, nilai tertinggi sebesar 1,85, nilai terendah sebesar -0,27 dan nilai standar deviasi sebesar adalah 60,62.

e. Earning Per Share (EPS)
Nilai rata – rata (mean) dari data diatas menunjukkan variabel Earning Per Share (EPS) memiliki nilai rata – rata sebesar 36,65, nilai tertinggi sebesar 199,28, nilai terendah sebesar -131,70 dan nilai standar deviasi sebesar adalah 507,54.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang di gunakan dalam penelitian termasuk dalam model yang baik atau tidak. Adapun uji asumsi klasik adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui sebaran data pada variable-variabel penelitian, apakah sebaran data tersebut sudah berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik merupakan model regrewsi yang memiliki nilai residu yang berdistribusi normal. Pada uji normalitas dasar pengambilan keputusan adalah menggunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov yaitu apabila p-value < 0.05, maka data berdistribusi tidak normal. Sebaliknya apabila p-value > 0.05, maka data residual berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini tersajikan dalam table berikut ini:
	Tabel 4.5

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	Variabel
	Asymp. Sig.            (2-tailed)
	Standar
	Keterangan

	Unstandardized
Residual
	0,910
	>0,05
	Data terdistribusi normal


Sumber: Lampiran 10
Dari table diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai statistik Asymp. Sig (2-tailed) pada penelitian ini adalah 0,910. Jika digunakan tingkat signifikasi 0,05, dan ternyata nilai Asymp. Sig pada penelitian ini adalah 0,910 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan penelitian ini tedistribusi normal. Hasil pengujian ini diperkuat dengan menggunakan histogram dan gambar Normal P-Plot of Regression Standardized Residual berikut:
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Gambar 4.4 Normal P-Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan histogram diatas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari pola distribusi yang berada di tengah dengan tidak melenceng terlalu ke kanan atau terlalu ke kiri. Begitu pula dengan hasil grafik plot yang menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari titik-titik dalam gambar mengikuti dan mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal atau memenuhi asumsi normalitas.

1. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokesdastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah uji glejser, yaitu apabila nilai probabilitas > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Begitupun sebaliknya apabila nilai probabilitas < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas biasanya menilai tabel coefficients pada bagian signifikasinya, apabila variabel yang diuji > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini tersajikan dalam table berikut ini:
	Tabel 4.6

	Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Variabel
	Sig.
	Syarat
	Keterangan

	Debt to Asset Ratio
	0,055
	>0.05
	Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas

	Debt to Equity Ratio
	0,633
	>0.05
	Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas

	Return on Equity
	0,838
	>0.05
	Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas

	Earning Per Share
	0,707
	>0.05
	Tidak Terjadi

Heteroskedastisitas


Sumber: Lampiran 12
Berdasarkan table diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai sig. dari variabel Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 0,055 > 0.05, variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,633 > 0.05, variabel Return on Equity (ROE) ukuran perusahaan sebesar 0,838 > 0.05 dan variabel Earning Per Share (EPS) tingkat inflasi sebesar 0,707 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pengujian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable independen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dilihat pada nilai Tolerance Value (TV) dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance < 0.010 atau nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai Tolerance > 0.010 atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas pada penelitian ini tersajikan dalam tabel berikut ini:
	Tabel 4.7

	Hasil Uji Multikolinearitas

	Variabel
	Tolerance
	Std
	VIF
	Std
	Kesimpulan

	Debt to Asset Ratio
	0,554
	>0,1
	1,806
	<10
	Tidak terjadi

Multikolinearitas

	Debt to Equity Ratio
	0,921
	>0,1
	1,086
	<10
	Tidak terjadi

Multikolinearitas

	Return on Equity
	0,956
	>0,1
	1,046
	<10
	Tidak terjadi

Multikolinearitas

	Earning Per Share
	0,547
	>0,1
	1,830
	<10
	Tidak terjadi

Multikolinearitas


Sumber: Lampiran 12

Hasil dari table diatas dapat dijelaskan bahwa, nilai tolerance dari variabel Debt to Asset Ratio (DAR) adalah 0,554 dengan nilai VIF sebesar 1,806, nilai tolerance dari variabel Debt to Equity Ratio (DER) adalah 0,921 dengan nilai VIF sebesar 1,086, nilai tolerance dari variabel Return on Equity (ROE) adalah 0,956 dengan nilai VIF sebesar 1,046 dan nilai tolerance dari variabel Earning Per Share (EPS) adalah 0,547 dengan nilai VIF sebesar 1,830. Nilai tolerance dari semua variabel >0,1 dan nilai VIF semua variabel <10, maka dapat disimpulkan bahwa data yang di analisis dalam pengujian ini tidak terjadi Multikolinearitas atau memenuhi asumsi klasih Multikolinearitas.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji autokolersi pada penelitian ini menggunakan uji Run Test. Kriteria pengujian menyatakan apabila probabiltas sifnifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05% maka model regresi tersebut tidak terjadi autokolerasi. Hasil uji autokolerasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
	Tabel 4.8

Hasil Uji Autokolerasi  Runs Test


	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-840,78618

	Cases < Test Value
	17

	Cases >= Test Value
	17

	Total Cases
	34

	Number of Runs
	15

	Z
	-0,871

	Asymp. Sig. (2-tailed)                                           0,384

a. Median                                                               


Sumber: Lampiran 13
Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,384 yang berarti nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan pengujian dalam penelitian ini tidak terdapat gejala autokolerasi.
3. Analisi Uji Regresi Linear Berganda

a. Model Persamaan Regresi Linear Berganda
Analisi regresi linear berganda digunakan untuk menguji besarnya pengaruh variabel independen yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) terhadap variabel dependen yaitu harga saham. Hasil regresi nilai regresi linear berganda tersaji dalam tabel sebagai berikut: 
	Tabel 4.9

	Hasil Uji Regresi Berganda

	Variabel
	B

	(Constanta)
	1,690

	Debt to Asset Ratio (DAR)
	-1,962

	Debt to Equity Ratio (DER)
	-6,422

	Return on Equity (ROE)
	-7,569

	Earning Per Share EPS)
	0,457


Sumber: Lampiran 14
Dari hasil tabel 4.9, maka persamaan regresi dapat dituliskan sebagai berikut:
Harga Saham = 1,690 – 1,962 (DAR) –6,422 (DER) – 7,569 (ROE) + 0,457 (EPS) + ε. 
1. Nilai konstanta sebesar 1,690 menunjukkan bahwa apabila variabel Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) dalam model konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel harga saham sebesar 1,690.
2. Besarnya nilai koefisien dari variabel Debt to Asset Ratio (DAR)  sebesar 1,962 dengan nilai negatif, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% Debt to Asset Ratio (DAR) akan menurunkan harga saham sebesar 1,962.
3. Besarnya nilai koefisien dari variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 6,422 dengan nilai negatif, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% Debt to Equity Ratio (DER) akan menurunkan harga saham sebesar 6,422.
4. Besarnya nilai koefisien dari variabel Return on Equity (ROE) sebesar 7,569  dengan nilai negatif, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% Return on Equity (ROE) akan menurunkan harga saham sebesar 7,569.
5. Besarnya nilai koefisien dari variabel Earning Per Share (EPS)  sebesar 0,457 dengan nilai positif, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1%  Earning Per Share (EPS) akan menaikkan harga saham sebesar 0,457 .
1. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji kelayakan model (Uji F) merupakan sebuah uji untuk mengetahui apakah variable independen berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variable dependen. Selain itu juga untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan sudah fit (sesuai) atau tidak. Uji F hitung dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F table. Apabila nilai F hitugng > F table pada tingkat signifikasi 5% maka hipotesis diterima dan begitu juga sebaliknya. Berikut ini merupakan tabel hasil uji lelayakan model (uji F) dalam penelitian ini:
	Tabel 4.10

	Hasi Uji Signifikasi Model (F)

	Model
	Fhitung
	Ftabel
	Sig.
	Std.
	Keterangan

	1
	24,902
	2,650
	0,000
	<0,05
	Model Layak


Sumber: Lampiran 15
Hasil perhitungan regresi diperoleh nilai F hitung sebesar 24,902 dan F table sebesar 2,650 yang berarti F hitung > dari F table dan nilai sig. sebesar 0,000 (sig < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini adalah fit. Hal ini menujukkan bahwa seluruh variabel yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham
2. Uji Hipotesis (Uji T)
Uji Hipotesis (Uji t) merupakan sebuah uji untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable independen terhadap variable dependen. Uji t digunakan untuk menunjukkan dukungan terhadap hipotesis penelitian. Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah:
(a). Apabila nilai Sig > 0,05 dan nilai thitung > ttabel maka dapat disimpulkan HA ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen.

(b). Apabila nilai Sig < 0,05 dan nilai thitung < ttabel maka dapat disimpulkan bahwa HA diterima, artinya terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen.
Berikut adalah table hasil uji hipotesis:
	Tabel 4.11

	Hasi Uji Hipotesis (uji T)

	Hipotesis
	t-hitung
	t-tabel
	Sig.
	Syarat
	Keterangan

	H1
	-7,191
	>-1,691
	0,000
	<0,05
	Diterima

	H2
	-3,150
	>-1,691
	0,004
	<0,05
	Diterima

	H3
	-0,592
	<-1,691
	0,559
	<0,05
	Ditolak

	H4
	0,457
	<1,691
	0,651
	<0,05
	Ditolak


Sumber: Lampiran 16

Berdasarkan table 4.10 hasil uji t pada perusahaan manufaktur dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Statistik pada signifikasi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n – k – 1 atau 106 – 4 – 1 diperoleh hasil untuk t table sebesar 1,691 dan nilai signifikasi 0.000. Pada pengujian hipotesis 1, variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai t hitung -7,191 > t table -1,691. Maka H1 diterima. Sehingga Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur periode 2017 - 2020.
2. Variabel hipotesis 2 yaitu variabel Debt to Equity Ratio (DER) dimana t hitung -3,150 > t table -1,691 dengan nilai signifikasi 0,004 yang berarti H2 diterima. Sehingga Debt to Equity Ratio (DER)  berpengaruh negatif terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur periode 2017 – 2020.
3. Variabel hipotesis 3 yaitu variabel Return on Equity (ROE)  memiliki nilai t hitung sebesar -0,592 < t tabel -1.691 dan nilai signifikasi 0,559. Ini berarti H3 ditolak. Sehingga variabel Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur periode 2017 - 2020.
4. Variabel hipotesis 4 yaitu variabel Earning Per Share (EPS) dimana t hitung 0,457 > t table 1,691 dengan nilai signifikasi 0,651 yang berarti H4 ditolak. Sehingga Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur periode 2017 - 2020.
3. Koefisien Determinan (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Dasar pengambilann keputusan uji determinasi menggunakan nilai Adjusted R Square. Koefisien determinan (R2) dinyatakan dalam bentuk presentase. Nilai koefisien korelasi (R2) ini berkisar antara 0 < R2 < 1. Semakin besar nilai yang dimiliki, menunjukka bahwa semakin banyak informasi yang mampu diberikan oleh variable – variable independen untuk memprediksi variasi dependen.
	Tabel 4.12

	Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)

	Model
	Adjusted R Square
	Kesimpulan

	1
	0,743
	Berpengaruh sebesar 74,3%


Sumber: Lampiran 17

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 dapat diketahui variabel Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu harga saham sebesar 74,3%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 74,3% sedangkan sisanya sebesar 25,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini.
C. Pembahasan
Pengaruh rasio keuangan antara lain :
1. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 2020.

Hasil pengujian hipotesis pertama seperti yang tersaji pada table 4.11 menunjukkan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
Menurut Suriany (2013), Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio leverage yang digunakan untuk mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan tersebut. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin tingginya jumlah aset yang dibiayai dengan hutang menunjukkan semakin besarnya pinjaman perusahaan, yang menandakan semakin besarnya beban yang harus dibayar oleh perusahaan. Sehingga cenderung akan meragukan bagi investor atas investasinya apakah dapat memberikan imbalan yang sewajarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Jordan (2021) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 2020.

Hasil pengujian hipotesis pertama seperti yang tersaji pada table 4.11 menunjukkan variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap harga saham.. 
Hartati (2016). Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi menunjukkan pendanaan perusahaan lebih banyak dilakukan dengan menggunakan hutang. Semakin besar Debt to Equity Ratio (DER).  menunjukkan semakin besar biaya hutang yang harus dibayar perusahaan maka berdampak pada profitabilitas yang semakin berkurang. Hal ini menyebabkan hak pemegang saham akan semakin berkurang, sehingga akan berpengaruh pada minat investor yang akan mempengaruhi harga saham yang semakin menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliawati (2015) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)  berpengaruh negatif terhadap harga saham.
3. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 2020.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas yang dimiliki. Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham, bagi saham biasa maupun saham preferen. Semakin tinggi nilai ROE, tentunya akan menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan bersangkutan karena mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik dan akibatnya harga saham pun akan ikut tinggi Fahmi (2012). Hal ini didukung oleh penelitian Darmawan (2018) yang menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham.
4. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 2020.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang mengukur perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. 
Nilai EPS yang lebih besar menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS akan semakin menarik minat investor dalam menanamkan modalnya, karena EPS menunjukkan laba yang berhak didapatkan oleh pemegang saham atas satu lembar saham yang dimilikinya. Informasi peningkatan EPS akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harganya pun akan naik Wicaksono (2016). Hal ini didukung oleh penelitian Hartati (2016) yang menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham
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